BABI1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Media sosial atau “medsos™ merupakan hal yang sudah menjadi bagian dari
kehidupan masyarakat Indonesia. Masyarakat menggunakan media sosial sebaga
alat komunikasi yvang memberi kemudahan bagi pengomumanya untuk berinteraksi
satu sama lain tanpa harus melakukan tatap nuka secarn langsung. Selsin tu
media sosial juga dapat dlgl.maknuw media promosi perusahasn dalam
menawarkan produknyn salah satunyn dalum bentuk iklan. Adanya iklan yang
bertujuan  pmtuk mmhﬂnhm dhyn tank  kholavak terhadap iklan  yang
dipromgéikan. schisigga memberikan scbuah keunfungan bigi  perusshaan
tersebut. Media sosial yang pnpuim dan mmg,w Jr'l]ﬂ!]. medin sosial
seperti whotsapp, Facebook, instagram, line, twitter, youtube dan lain
scbagainia

Ym‘hlhu adolah sebush situs website vang dapat diakses oleh siapapun
dengan menggunakan internel. Youtube jugn merupakan mmﬁtimhl yang
diddatamnys terkumpul video-video seperti film pendek. serial televisi, video blog.
wideo tutorial, dan video iklan. Fitur yang diberikan oléh youtube seseorang yang
mengakses platform ini dapat menampilkan, dan memposting video agar dapat
d'ﬁhll oleh masyarakat. Kemudahan dalam mengakses mdi_p*fnuﬂﬁe 1.1'|.| sangat
mw dalam  pembuatan iklan layanan Mﬂﬂ:ﬂl Fukembung:m
media youtube sangat pesat pada tahun 2006, saal itu yuurube telah berhasil
menjodi sebuash medis sosial ferpopuler, hingga m:!\m beranekaragam
manfaat.

Adanya perkembangan feknologi saat ini semakin canggih, media sosial dapat
diakses menggunokan smariphone sehingpn masyarakat dapat menerima dan
menyebarkan informasi apapun secara bebas. Penggunasn smarphone semakin
mempermudah pengguna media sosial dalam melakukan kegiatannya. Intensitas
pengguna media sosial di Indonesia tergolong tinggi. Jumloh pengguna aktif
media sosial di Indonesia berjumlah 170 juta pengguna pada Januari 2021 (Widi,
2023). Kemudahaan dafam mengakses media sosial memiliki dampak negatif bagi
masyarakat dalam - mengekspresikan din seperti melakukan wjaran kebencian



Ujaran kebencian atau Aoede speech mempakan fenomena masyarakal media
sosial tentang perilaku atau tindakan komunikasi yang dilakukon oleh suatu
individu atau kelompok dalam bentuk hasufan, hinasn. provokasi terhadap
individu atsu sekelompok orang lain stas dasar berbagal aspek seperti suku,
agama, ras, gender, dan beberapa aspek lainnya vang dapat dilakuokan melalu
beberapa cora disntaranva seperti kampanye. ceramah. spanduk. dan media
elektronik seperti media sosial (Febriansysh, Ferry Irawan. Dkk, 2020,180).
Dalam arti hukum, ujaran kebencian yang dimoksud adalah perilaku, perkataan,
tulisan atzupun pertujukan yang mmﬁpni menimbulkan terjadinya
tindakan kekerasiin dan sikap prassngka dari pihak peliku, (Sri Mawarti, 2018,
85.85). Perilaku ujaran kebencisn berbasis SARA di Kuang digital terdapat 3.640
kasus yung di tangani oleh kominfo sejak tahun, 2008 hingga 26 April 2021
(Kominfo, 2021). Dengan banyaknya kasus tentang perilaku ujaran kebencian di
media sosial schingga selkin tindakan hiikum hand® terdapat tindakan pencegahan.
Seperti melakukan penyuluban sosial bagi masyamkal Indonesia, dapat berupa
senmr,mu di media sosial, dan ikian loyanan m:ﬁ}'aml;ml: -

Contoh kasus ujaran kebencian di media sosial yang terjadi di Indonesia yaitu
mnggmghinun suku Lampung yang dilakukan oleh Deni Putra mm. Ia
mﬂq.pnhn.whnca Sari. Bandung, Jawa Barat. Kasus tersebut terjadi karena
u{ﬂjya rosa Sakit dalam diri Deni chn:lnpemmpumﬂlf,lﬂﬁngm bernama
Lilis. Rasa sakit terschut diluapkan oleh Denis dalam akun Ficehook palsu yang
beranna Using Mustofs, nama tersebat odsiah nsma dari secrang Kakel-hahek.
Setelah itu, pelaku juga menggunakam tiga foto orang lain yang bemama Namin
untuk di unggah sebagai ujaran kebencian. o7

Contoh kasus Iamny:, adalah ]:mylm hqﬁh Kapolri Jendral Tito
Koernavian yang di lakukan melahui medin sosial. Kasus tersebut dilakukan dengan
cara membual status hinaan kepada Kapolri yang disebarkan di Facebook Hinaan
itu dilakukan oleh M Ali Amin Said seorang guru honorer di salah satu
Madseasah Tsanawiyah (MTs) wilayah Penengahan Lampung Selatan dan bekerja
sampingan sebaga agen travel umroh, ia mempakan warga Dusun 11, Desa Way
Kalam. Penengahan, Lampung Selatan. Status yang di unggah terdapat di akun
Facebook pribadi pelaku menggunakan nama Ali Fagih Alkalmi.
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[klam layanan masyarakal merupakan suatu proses pepyampaian pesan atau
informasi kepada masyarakat, dengan tujuan untuk membangun kesadaran atau
sikap serta perubahan perilaku terhadap informasi yang diklankan. Selain itu
Iklan layanan masyarakat juga termasuk media promosi bersifat nonprofit untuk
mendapatkan daya tank masyarakat dan memperoleh keuntungan sosial dalam
masyarakat (Hamafri, Muhammad Igbal. Dkk. 2018). Dan pengertian distas,
iklan layanan masyarakat adalah iklan uang bertujusn untuk mengenalkan atay
mensosialisasikan produk yang dapat berupa program atau produk dan
pemerintah maupun nstansi m_mlm hwﬁiﬂmmhujuk masyarakat. Pada
pembuatan iklan fayanan m:mkptﬁﬂihm tersampaikan jika dengan materi
saja. Ada beberapn bentuk iklan layanan masyarskat salsh ssfunya adalah iklan
Iawumm@aﬂnfmm -

Proses pmnhmtm iklan  layanan msy‘a:lht bentuk video juga
membutuhkan berbagai fahapan agar pesan terkemas secarn mk dan jelas
schingga mudah diterima serta banyak menorik perhatian masyamkat. Untuk

erdlplthu hastl tkdan loyapan masyorakat yang menarik d'm mmlﬁdms

dlﬁnmja. Berdasarkan pengertion diotus maka penulis mnﬂ unluk
mmpmdnﬁm iklan layanan masyarakat berfema *Ujaran Kebencian™
dalam bentuk video berdurasi | menit dengan judul wﬂqﬁuﬂ# Keunikan
dalam yideo ini adalah pengguna.un sudut pandang yang dinmbil dari pelaku
ujaran kebencian yang men  dampak secars panjang dar perilaku ujaran
kebengian.

Produksi iklan fayanan masysrakat dapat berjalan dengan baik ketika
beberapa peran dalam produksi tersebut terpenuhi, seperti produser, sutradara,
editor, Direcr of Fﬁamgmpﬁ:h-dmhin-ﬁgﬁmn-ﬁﬁ proses pembuatan iklan
lavanan masvarakat “Bijak Bermedia” penulis berperan sebagai Direct of

Photography (DoP'), sehinggs penulis memiliki tanggung jawab pada visuol
sesual leori sinematografi, seperti pengambilan gambar, dan pergerakan kamera,
Pada proses pra produksi DoP bertugas sebagai pembus! storyboard yang
bertujuan untuk menentukan pengambilan angle camera, menentukan sudut
pandang dari pandangan kamera, seria memastikan setiap shor sesuai dengan



storyhoard yang telah dibuat. Sedangkan pada proses produksi peran DoP
memiliki bagian yang cukup penting, oleh sebab itu memicu pertanyaan
“bagaimana peran Direct of Photography pada iklan layanan masyarakat “Bijak

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini berfokus pada proses pembuatan wvideo iklan layanan
ah pada penelitan ini yaitu
m_memproduksi sebuah Tklan

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada pembiica mengenai
penerapan produksi lklan Audio Visual.

b. Menjadi wadah ilmu pengetahuan bagi masyarakat mengenai ilmu
komunikasi produksi Iklan Audio Visual,
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